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SUARA PENGGEMBALAAN 

Menghadapi hari-hari akhir sebelum kedatangan 
Tuhan Yesus di atas awan-awan, Firman Tuhan 
mengingatkan akan datang masa yang semakin 

sukar (2 Tim. 3:1). Tuhan Yesus mengingatkan untuk 
menjadi murid-Nya, kita harus menyangkal diri dan 
memikul salib (Mat. 16:24).  Penderitaan menjadi bagian 
dan harga yang harus kita bayar sebagai orang percaya. 

Pertama,  
YESUS SUDAH MENGALAMINYA SENDIRI  
(Luk. 9:22): "Dan Yesus berkata: "Anak Manusia harus 
menanggung banyak penderitaan dan ditolak oleh tua-
tua, imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh 
dan dibangkitkan pada hari ketiga".  

Pada saat menjalankan misi Bapa di atas bumi, 
penderitaan yang dialami Yesus sempurna:  

1. Secara jiwani,  Yesus dikhianati dan dijual oleh murid-
Nya sendiri. Ia diolok-olok, diludahi, bahkan 
ditinggalkan oleh murid-murid-Nya; 

2. Secara jasmani, Yesus dipukul, dicambuk, diberi 
mahkota duri, bahkan digantung di atas kayu salib;  

3. Secara rohani, di atas kayu salib Yesus, untuk 
sementara ditinggalkan Bapa Surgawi. Ia berseru: 
"Eloi Eloi, Lama Sabakhtani"--" Allahku-Allahku, 
jangan tinggalkan Aku. 

Kedua,  
SEMUA MURID YESUS MENGALAMI  
PENDERITAAN & MATI MARTIR  
(Yohanes 16:32): "Lihat, saatnya datang, bahkan sudah 
datang, bahwa kamu dicerai-beraikan masing-masing ke 
tempatnya sendiri dan kamu meninggalkan Aku seorang 
diri. Namun Aku tidak seorang diri, sebab Bapa 
menyertai Aku". Yesus sendiri berkata, bahwa "Seorang 
murid tidak lebih dari pada gurunya ...." (Luk. 6:40a). Jika 
Yesus harus melalui jalan salib, maka kita murid-murid-
Nya pun harus melaluinya.   

1. Penderitaan jiwani. Sebagai murid Yesus, ada saja 
penghinaan, cemooh, perasaan terluka karena 
dirugikan atau dikhianati. Petrus pernah bertanya 
kepada Yesus: "Tuhan, sampai berapa kali aku harus 
mengampuni saudaraku jika ia berbuat dosa 
terhadap aku? Sampai tujuh kali?" (Mat. 18:21). Yesus 
menjawab, bukan 7 kali, tapi 70x7 kali. Artinya 
melepaskan pengampunan tanpa batas dan harus 
dengan segenap hati (Mat. 18:35);  

2. Penderitaan jasmani. Semua murid Kristus, kecuali 
Yudas Iskariot, mengalami penderitaan dan mati 
sebagai martir: 

a. Simon Petrus mati martir sekitar thn 64-67 M, 
disalibkan oleh Kaisar Nero di Roma. Petrus merasa 
tidak layak dan ia minta disalib terbalik;  

b. Yakobus, anak Zebedeus mati sekitar thn 41-44 M 
dipenggal kepalanya oleh Raja Herodes Agripa I;  



c. Yohanes, anak Zebedeus mati paling akhir di antara 
semua murid lain pulau Patmos. Di usianya yang 
sudah tua dan buta, Tuhan membuka mata 
rohaninya dan menulis Kitab Wahyu. Akhirnya ia 
dibunuh oleh Kaisar Trajanus di abad II M;  

d. Andreas, saudara Simon, memberitakan Injil 
sampai Rusia dan Balkan. Ia disalibkan di Akhaya, 
Patras, Yunani; 

e. Bartolomeus memberitakan Injil di Mesopotamia, 
Likoania, Armenia. Ia mati dikuliti hidup-hidup;  

f. Thadeus (Yudas) memberitakan Injil di Syria, 
tepatnya di Edesa. Ia ditangkap di Syria untuk 
dihukum mati bersama Simon;  

g. Simon orang Zelot bergabung dengan Thadeus 
untuk melayani di Syria dan Persia. Mereka disiksa, 
dirajam batu, digergaji, dan dibunuh dengan 
pedang di Persia;  

h. Yakobus anak Alfeus menyebarkan Injil sampai ke 
Spanyol, Inggris, Irlandia, dan kembali ke 
Yerusalem. Mati terbunuh di Persia ketika 
pelayanan;  

i. Matius menulis laporan detail & terstruktur. 
Melakukan pelayanan dan pekabaran Injil di 
Ethiopia, Afrika; 

j. Filipus pelayanan dalam pemberitaan Injil di Asia 
Kecil (Turki),  mati sahid;  

k. Tomas merintis prkabaran Injil di Partia, India (lahir 
Gereja Mar Thoma sampai ke Indonesia, Sumut). Ia 
mati ditusuk tombak di Chennai, India.  

Ketiga,  
YESUS SUDAH MENGATAKAN,  
KITA AKAN MENGALAMINYA 
(Yohanes 16:33): "Semuanya itu Kukatakan kepadamu, 
supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam 
dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah 
hatimu, Aku telah mengalahkan dunia". Yesus sudah 
memberitahu bahwa akhir dari penderitaan dan 
penganiayaan karena nama-Nya adalah kemenangan. 

Kita dipanggil bukan hanya untuk menerima karunia 
keselamatan, tapi juga menderita bagi-Nya (Filipi 1:29): 
"Sebab kepada kamu dikaruniakan bukan saja untuk 
percaya kepada Kristus, melainkan juga untuk menderita 
untuk Dia". Bahkan, lebih lagi berbuat lebih dari kebaikan 
kepada musuh kita: "Tetapi Aku berkata kepadamu: 
Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang 
menganiaya kamu" (Matius 5:44).  

Penderitaan yg dialami oleh orang percaya juga menjadi 
tanda kedatangan Yesus: "Pada waktu itu kamu akan 
diserahkan supaya disiksa, dan kamu akan dibunuh dan 
akan dibenci semua bangsa oleh karena nama-Ku, dan 

banyak orang akan murtad dan mereka akan saling 
menyerahkan dan saling membenci" (Mat. 24:9-10). Pada 
masa akhir zaman akan bangkit lebih nyata lagi prilaku 
yang buruk, seperti ketidaksetiaan, pengkhianatan. 
Orang-orang yang menyerahkan untuk menyiksa bisa 
dari orang-orang yang dulunya dekat dengan kita, 
bahkan dari dalam keluarga kita sendiri: "Orang akan 
menyerahkan saudaranya untuk dibunuh, demikian juga 
seorang ayah akan anaknya. Dan anak-anak akan 
memberontak terhadap orang tuanya dan akan 
membunuh mereka" (Mat. 10:21). 

Orang-orang Kristen dikatakan akan "dibenci semua 
bangsa karena nama Yesus (Mat. 24:9). Hari-hari ini, kita 
sudah melihat dan mendengar orang-orang yang alami 
penderitaan, siksaan karena nama Yesus: dibenci, 
diancam, dikucilkan. Hal ini bisa terjadi antar agama atau 
keyakinan; antar denominasi, antar budaya atau gaya 
hidup yang berbeda (LGBT). Yang lebih ekstrim 
mengarah pada terorisme global, fanatisme,  sekularisasi 
radikal budaya, dll. Itu sebabnya Firman Tuhan berkata, 
bahwa banyak yang murtad, saling menyerahkan dan 
membenci.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihu, sebagai 
kesimpulan, apa yang harus kita lakukan:  

1. Jangan melihat penderitaan selalu 
sebagai akibat kesalahan, tapi bisa 
merupakan harga yg harus dibayar 
sebagai orang percaya;  

2. Selalu memandang kepada 
penderitaan dan kuasa salib 
K r i s t u s , m a k a k i t a a k a n 
dikuatkan;  

3. T e k u n b e r i b a d a h , 
b e r k o m u n i t a s d a n 
mengobarkan karunia Roh 
Kudus. Giat melayani Tuhan 
sampai garis akhir.  

Be strong. God bless you 
all.  

In His strength,  
Agnes Maria 



Beberapa video yang melintas di beranda reels Instagram 
saya mengenai tentang surprise atau kejutan yang diberikan 
kepada orang yang terkasih. Kejutan tersebut sangatlah 
sederhana. Kejutan tersebut adalah sebuah kehadiran dirinya 
yang tidak disangka-sangka oleh keluarga atau orang yang 
dikasihinya.  

Sebagai contoh, ada video mengenai seorang anggota 
tentara yang selesai dinas dan kemudian pulang tanpa 
memberi kabar kepada keluarganya (orang tua, adik, kakak), 
dan itu menjadi sebuah kejutan yang mengharukan bagi 
keluarga. Ada juga video kepulangan seseorang dari 
merantau (bekerja di kota/negara lain), tanpa memberi kabar 
kepada keluarga dirumah, dan kemudian pecah tangis seluruh 
anggota keluarga. 

Rasa haru atau tangis yang timbul dikarenakan oleh rasa 
kangen atau rindu yang teramat sangat, karena kepergian 
mereka yang terlalu lama. Ada yang pergi karena mengemban 
tugas negara, ada yang karena merantau, ada pula yang 
disebabkan karena harus tinggal di kota atau negara lain 
karena tugas kantor. 

Muncul pertanyaan, apakah kita juga kangen atau rindu akan 
Tuhan? Apakah kita juga rindu akan cinta mula-mula kepada 
Tuhan? Ada sosok dalam Firman Tuhan, yang dapat kita tiru 
betapa rindunya dia akan Tuhan. Ya, sosok itu adalah Raja 
Daud. 

Kerinduan Daud kepada Tuhan tidak hanya digambarkan 
seperti tanah yang tandus dan kering (Mazmur 63:2), tetapi 
dilukiskan pula seperti rusa yang merindukan aliran sungai 
(Mazmur 42:2). Bagi Daud, kerinduannya kepada Tuhan tak 
ternilai harganya, tidak bisa diukur dengan materi atau 
kemewahan yang ia miliki, padahal Daud seorang Raja. 
Bagaimana dengan kita? Marilah kita pun memiliki hati yang 
rindu, haus dan lapar kepada Tuhan. 

Ada beberapa tips untuk memelihara kerinduan akan Tuhan. 

Pertama, Berdoa. 

Memohon belas kasihan Tuhan dan meminta Roh Kudus agar 
membakar kembali kerinduan akan Allah. 

Kedua, Membaca Firman Tuhan, memuji dan menyembah 
Tuhan. 

Bangun hubungan intim melalui pujian dan penyembahan. 
Disiplin baca surat cinta Tuhan pada kita, yaitu Alkitab. 

Ketiga, Renungkan segala kebaikan Allah. 

Cobalah mengingat kembali segala kebaikan dan kasih Tuhan 
yang sudah kita alami dimasa lampau. 

Keempat, jaga hidup kita agar tetap bersih dan berkenan 
dihadapan Tuhan. 

Jauhi apa yang Tuhan larang, dan lakukan apa yang menjadi 
kesukaan Tuhan. 

Kelima, Mencari pengalaman rohani. 

Pengalaman Rohani dapat kita peroleh salah satunya dengan 
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan Kristen, seperti 
melayani di gereja atau persekutuan doa. 

HATI-HATI!! Perasaan rindu, haus dan lapar akan Tuhan, akan 
sirna jika kita sudah dipuaskan dengan hal-hal duniawi yang 
bersifat sementara ini. Kita sudah tidak ada waktu untuk saat 
teduh karena kesibukan kita. Kita sudah jarang berdoa secara 
pribadi karena sibuk dengan rutinitas dan handphone 
(MedSos, game, dll). Yang tanpa kita sadari, pelan-pelan 
namun pasti bahwa semuanya itu menjadi lebih penting 
daripada Tuhan. 

Seperti Daud, marilah kita pun memiliki hati yang rindu, haus 
dan lapar kepada Tuhan. Sehingga kita akan terus mencari dan 
mengejar hadirat Tuhan. Budayakan Membaca, Merenungkan 
dan Melakukan Firman Tuhan setiap hari (Yosua 1:8). 

U P D A T E

KANGEN TUHAN 

(By. Danny Yosua)



Leadership is one of the most significant callings a person 
can receive. It is not merely about holding a title or 
position, but about carrying out a divine responsibility to 
influence, guide, and serve others according to God’s will. 

Throughout the Old Testament, we find remarkable 
leaders who demonstrated godly qualities in the midst of 
great challenges. One of the most distinguished among 
them is Noah. In a generation filled with wickedness and 
moral decay, Noah stood as a beacon of faith, courage, 
and obedience. His life offers timeless principles for 
becoming an effective leader in any generation, including 
our own. 

Let us reflect on several extraordinary principles from 
Noah’s leadership that can help us grow into effective 
leaders for God’s purposes. 

1. A Leader Who Stands Righteous in a Corrupt 
Generation 

Genesis 6:9 — “Noah was a righteous man, blameless 
among the people of his time, and he walked faithfully 
with God.” 

The first principle we learn from Noah is his unwavering 
integrity in a generation that had abandoned moral 
values. While the entire earth was corrupt and filled with 
violence, Noah chose a different path. His commitment to 
righteousness set him apart and earned him God’s favor. 
Effective leaders are those who refuse to compromise 

their values, even when society promotes otherwise. 
Noah’s character was not situational but deeply rooted in 
his relationship with God. 

In today’s leadership landscape—whether in ministry, 
business, or community work—standing for what is right 
may seem unpopular or even costly. Statistics reveal that 
nearly 58% of employees worldwide have experienced 
unethical behavior in the workplace, yet only a fraction 
dare to speak up. As Christian leaders, we are called to 
mirror Noah’s example by living with integrity and 
faithfulness. Leadership begins with the courage to be 
different when necessary and to walk faithfully with God 
regardless of surrounding circumstances. 

2. A Leader Who Listens and Obeys God’s Instructions 

Genesis 6:22 — “Noah did everything just as God 
commanded him.” 

Noah’s leadership was marked by complete obedience to 
God’s Word. When God instructed him to build an ark—a 
task that defied human reasoning—Noah neither 
questioned nor negotiated. He followed the divine 
blueprint without alteration. Effective leaders are those 
who seek God’s direction and follow it diligently, even 
when the task seems unreasonable or the opposition 
fierce. 

ENGLISH DEVOTION

The Leadership of Noah



Obedience often requires faith beyond sight. Hebrews 
11:7 reminds us, “By faith Noah, when warned about 
things not yet seen, in holy fear built an ark to save his 
family.” As leaders, we must prioritize God’s voice over 
public opinion or personal ambition. Every effective leader 
will face moments when they must act on divine 
instruction rather than human logic. Noah teaches us that 
true leadership is not measured by how clever our plans 
are, but by how faithfully we carry out God’s agenda. 

3. A Leader Who Perseveres Despite Mockery and 
Delay 

2 Peter 2:5 — “If he did not spare the ancient world when 
he brought the flood on its ungodly people, but protected 
Noah, a preacher of righteousness…” 

Building the ark took years, perhaps even decades, during 
which Noah likely faced continuous ridicule and disbelief. 
The people of his day had never seen rain, let alone a 
flood. Yet Noah persevered, preaching righteousness and 
staying committed to his assignment. Effective leaders are 
those who remain steadfast in their calling, regardless of 
how long it takes or how loud the critics become. 

In leadership, perseverance is essential. Research shows 
that 92% of people fail to achieve long-term goals 
because they give up too soon. Noah’s resilience reminds 
us that divine promises require patient endurance. 
Galatians 6:9 encourages, “Let us not become weary in 
doing good, for at the proper time we will reap a harvest if 
we do not give up.” Leaders must be prepared to endure 
s e a s o n s o f w a i t i n g , d i s c o u r a g e m e n t , a n d 
misunderstanding while holding tightly to God’s promises. 

4. A Leader Who Cares for His Family and  
Future Generations 

Genesis 7:1 — “The Lord then said to Noah, ‘Go into the 
ark, you and your whole family, because I have found you 
righteous in this generation.’” 

Another powerful aspect of Noah’s leadership was his care 
and responsibility for his family. He didn’t just save 
himself; he ensured that his household followed God’s 
command and entered the ark. Effective leaders recognize 
that leadership starts at home. The integrity of one’s 
public leadership often reflects the health of private family 
leadership. 

In today’s world, many leaders succeed in public spheres 
but struggle to lead their families spiritually. Ephesians 6:4 
urges fathers to “bring them up in the training and 
instruction of the Lord.” Noah challenges us to lead not 
just from pulpits and boardrooms but around dinner 
tables and family altars. The true measure of leadership is 
seen in the spiritual legacy we leave for future 
generations. 

5. A Leader Who Worships and Gives Thanks  
After Victory 

Genesis 8:20 — “Then Noah built an altar to the Lord and, 
taking some of all the clean animals and clean birds, he 
sacrificed burnt offerings on it.” 

After the flood, Noah’s first action was to worship. He 
didn’t rush to claim victory or build monuments to himself. 
Instead, he acknowledged God as the source of 
deliverance. Effective leaders maintain a heart of gratitude 
and worship, recognizing that every success comes from 
the Lord. 

In leadership, it’s easy to focus on results, recognition, and 
personal achievement. Yet Psalm 103:2 reminds us, 
“Praise the Lord, my soul, and forget not all his benefits.” 
Noah’s leadership teaches us that gratitude sustains 
humility and keeps leaders grounded in God’s grace. 
Every breakthrough should lead us back to the altar of 
worship. 

Conclusion 

The leadership of Noah remains a timeless blueprint for 
effective leadership in every era. His life teaches us to 
stand for righteousness in a corrupt world, to obey God 
without hesitation, to persevere despite opposition, to 
lead our families with care, and to maintain worshipful 
gratitude in all circumstances. These principles are not 
only the marks of a godly leader but also the foundations 
for lasting influence. 

As we strive to become leaders in our homes, churches, 
and communities, may we embrace Noah’s example, 
trusting that even in the most difficult seasons, God 
honors faithfulness, obedience, and integrity. In doing so, 
we too can become instruments of God’s purposes for this 
generation and the next. 

“The Lord found Noah righteous in his generation. May 
He find us faithful in ours.” 

God Bless You, 
His Little  Angel 
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